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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya hubungan antara motivasi kerja
dengan kreativitas guru; iklim kerja dengan kreativitas guru; motivasi kerja dan iklim kerja
secara bersama-sama dengan kreativitas guru Pasraman Se-DKI Jakarta. Metode penelitian
yang digunakan adalah metode penelitian survey korelasional (correlational research). Po-
pulasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru Pasraman Se-DKI Jakarta yang berjumlah
84 orang. Sampel penelitian adalah sebanyak 69 orang.  Insrument penelitian adalah angket
yang dikembangkan untuk tiap variable penelitian  dengan skala Likert.

Hasil penelitian adalah 1) terdapat hubungan yang  kuat, positif dan signifikan antara
motivasi kerja dengan kreativitas guru (r sebesar 0,833; 2) terdapat hubungan yang kuat, po-
sitif dan signifikan (r sebesaesebesar 0,827) antara iklim kerja dengan kreativitas guru; dan
3) terdapat hubungan yang kuat, positif dan signifikan secara bersama-sama antara motivasi
kerja dan iklim kerja dengan kreativitas guru (r sebesar 0,852).

Kesimpulannya adalah jika kualitas motivasi kerja dan iklim kerja meningkat maka kua-
litas kreativitas guru Pasraman Se-DKI Jakarta juga akan meningkat. Dengan demikian mo-
tivasi kerja dan iklim kerja harus terus ditingkatkan guna meningkatkan kualitas kreativitas
guru Pasraman se-DKI Jakarta.

Kata Kunci : Motivasi Kerja, Iklim Kerja, Kreativitas Guru, Pasraman
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A. Pendahuluan

Pendidikan merupakan jendela kehidu-
pan bagi seseorang, tidak terkecuali baik si
kaya maupun si miskin semua wajib men-
dapatkan pendidikan. Didalam setiap materi
yang diajarkan sekolah, di dalamnya me-
nyangkut proses pendidikan terlebih seka-
rang bahwa penanaman ahlak dan nilai-nilai
agama sangat penting. Didalam peraturan
pemerintah No. 20 tahun 2013 tentang sis-
tem pendidikan nasional yang diiringi den-
gan munculnya kurikulum 2013, maka
komposisi dan proporsi pengajaran agama
ditambahkan. Untuk tingkat Sekolah Dasar
(SD) menjadi tiga jam dalam satu minggu
dengan rentang waktu perjam pelajaran 35
menit, untuk Sekolah Menengah Pertama
(SMP) menjadi empat jam dengan rentang
waktu perjam 40 menit, sedangkan untuk
Sekolah Menengah Atas/Kejuruan
(SMA/SMK) menjadi empat jam pelajaran
atau sama dengan SMP tetapi berbeda ren-
tang waktu yaitu 45 menit perjam pelajaran.

Perubahan tersebut harus diikuti oleh
perubahan para guru dalam melakasanakan
proses pembelajaran. Guru bukanlah peme-
ran utama, tetapi guru harus menjadi sutra-
dara dan penulis skenario saja. Skenario ter-
sebut kemudian dilaksanakan dimana guru
mengambil peran sebagai sutradara dan para
peserta didik sebagai aktor. Peserta didik
dapat memilih peran sebagai aktor utama,
aktor pemeran pembantu, atau malah men-
jadi figuran. Semua proses pembelajaran
seperti ini membutuhkan kemauan dan
kreativitas para guru. Perubahan paradigma
ini menuntut guru untuk menerapkan model-
model pembelajaran di luar ceramah, se-
hingga mendorong para peserta didik aktif,
kreatif dan kritis dalam proses pembelaja-
ran. Cara inilah yang oleh Tan Malaka dis-
ebut sebagai mempertajam pikiran peserta
didik.

Sedangkan dalam kenyataannya, profe-
sionalisme guru masih jauh dari yang diha-
rapkan terutama dalam penguasaan bidang
keahlian atau bidang keilmuannya. Oleh ka-
rena keterbatasan  guru dalam hal profesio-

nalismenya tersebut, maka  menjadi kewaji-
ban pemerintah, pemerintah daerah, dan
pimpinan lembaga-lembaga pendidikan se-
tempat untuk mengeliminasi keterbatasan
tersebut. Di lain pihak para guru menghada-
pi tekanan atas kehendak si pemberi ko-
mando (atasan). Jika cara kerja guru tidak
sesuai dengan kehendak si pemberi petunjuk
atau komando (atasan), maka cara-cara
mengajar para guru tersebut menggunakan
model pembelajaran yang membelajarkan
peserta didik tidak dapat diwujudkan dalam
tindakan nyata, inilah masalah besar yang
sering terjadi dihadapi oleh para guru di se-
jumlah sekolah tanpa terkecuali di pasra-
man.

Mereka cenderung memilih menjalan-
kan peran sebagai komando, instruktur, atau
penatar secara baik dengan cara melaksana-
kan tugas secara rutin saja daripada menja-
lankan peran sesungguhnya sebagai pendi-
dik yang kreatif, inovatif dan bermutu. Para
guru yang memiliki idealisme sebagai pen-
didik sama sekali tidak mampu mengguna-
kan akal sehat dan daya kritisnya. Penggu-
naan akal sehat dan daya kritis itu justru
menimbulkan boomerang bagi dirinya sen-
diri, karena dapat dituduh tidak loyal dan
tidak disiplin, akhirnya guru bekerja tidak
sebagaimana mestinya hanya sekedar beker-
ja sebagai kegiatan rutin saja tanpa ada
upaya mengembangkan kreativitas dan in-
ovasi yang memadai.

 Dengan kebijakan pendidikan yang ba-
ru,  setiap sekolah harus membuat strategi
untuk mempersiapkan guru-gurunya terma-
suk guru-guru agama tanpa terkecuali untuk
Agama Hindu sendiri. Untuk guru Agama
Hindu setiap sekolah belum tentu memiliki,
untuk itu Kementrian Agama RI khususnya
Dirjen Bimas Hindu Surat Keputusan Direk-
tur Jenderal Bimbingan masyarakat Hindu
dan Buddha No.DJ.V/92/SK/2003 Tentang
Penunjukan Parisada Hindu Dharma Indo-
nesia, Pasraman, Sekolah Minggu Agama
Hindu sebagai penyelenggaraan Pendidikan
Agama Hindu. Tingkat SD sampai dengan
Perguruan Tinggimengijinkan untuk mendi-
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rikan pasraman sebagai fasilitas murid-
murid Hindu agar mampu  mendapatkan,
mengenal, mempelajari dan menghayati
Agama Hindu dengan baik dan mendalam.
Di  dalam  Undang-Undang  Sistem  Pendidi-
kan Nasional Nomor: 20 Tahun 2003 pasal
30 ayat 4 yang menyatakan pendidikan kea-
gamaan berbentuk pendidikan Diniyah, Pe-
santren, Pasraman, Pabhaja samanera dan
bentuk lain yang sejenis, selanjutnya diatur
dengan Peraturan Pemerintah. Selain itu, di
pasraman tidak sebatas ilmu pengetahuan
yang dipelajari, melainkan sebagai bentuk
latihan disiplin spiritual dan latihan menata
hidup yang baik.

Kata pasraman sendiri berasal dari kata
asrama (sering ditulis dan dibaca ashram)
yang artinya tempat berlangsungnya proses
belajar mengajar atau pendidikan. Pendidi-
kan pasraman menekankan pada disiplin
diri, mengembangkan akhlak mulia dan si-
fat-sifat yang rajin, suka bekerja keras, pen-
gekangan hawa nafsu dan gemar untuk me-
nolong orang lain. Sistem asrama meng-
gambarkan hubungan yang akrab antara pa-
ra guru (acarya) dengan para peserta didik-
nya, bagaikan sebuah keluarga. Pasraman
muncul untuk mengantisipasi berbagai per-
masalahan yang dihadapi oleh umat Hindu
khususnya yang berada di luar Pulau Bali.
Karena keterbatasan tenaga guru Agama
Hindu, maka yang tidak diperoleh di seko-
lah-sekolah pada umumnya, para peserta
didik yang bersangkutan dapat mengikuti
Pendidikan Agama Hindu melalui lembaga
pasraman.

Pembelajaran Pendidikan Agama Hindu
sampai saat ini dinilai masih didominasi
dengan penyampaian teori dan dengan sua-
sana yang kurang menyenangkan. Hal ini
bertolak belakang dengan tenaga pendidik
yang dimiliki oleh pasraman yaitu para pen-
didik yang memang ahli di bidangnya na-
mun ada beberapa hal yang dikoreksi ialah
pembelajaran di pasraman terjebak dalam
pusaran mekanisme yang hanya mencakup
aspek kognitif saja, sedangkan aspek afektif
dan psikomotor terabaikan dalam arti hanya

beberapa siswa yang memang memiliki ke-
mampuan afektif, psikomotor dan kognitif
yang sepadan namun untuk siswa yang lain-
nya dirasakan kurang dan hanya aspek kog-
nitif saja yang dipergunakan. Untuk itu per-
lu dilakukan pengkajian Pendidikan Agama
Hindu untuk membawa penyelenggaraan
Pendidikan Agama Hindu di Indonesia men-
jadi lebih bermakna bagi hidup dan kehidu-
pan anak didik.

Ada indikasi mengikuti Pendidikan
Agama Hindu merupakan paksaan yang ti-
dak bisa dikompromi untuk mendapat nilai
Raport. Hal ini wajar terjadi karena materi,
sumber belajar, penyelenggaraan kegiatan
belajar mengajar Pendidikan Agama Hindu
belum dapat menyenangkan hati peserta di-
dik.

Untuk merubah konsep pasraman yang
masih menerapkan pada konsep dibutuhkan
seorang guru yang mampu merubah sistem
pembelajaran. Selain itu, motivasi yang di-
berikan oleh kepala pasraman maupun yaya-
san perlu ditingkatakan guna memacu guru-
guru untuk lebih mengembangkan dirinya.
Penyelenggaraan pendidikan di pasraman
dilakukan seminggu sekali dan pada minggu
pertama diliburkan, hal ini membutuhkan
iklim (admosfir akademik yang kondusif)
dan kreativitas yang tinggi oleh guru-guru
pasraman. Mengingat sistem pembelajaran
pasraman hanya berlangsung tiga kali dalam
satu bulan dengan rentang waktu dua jam,
maka guru harus mampu memanfaatkan
waktu dan iklim kerja serta dukungan baik
dari  guru,  peserta didik,  orang tua dan pen-
gurus pasraman sangat dibutuhkan koordi-
nasinya.

Berdasarkan permasalahan yang diuta-
rakan diatas, maka penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui Hubungan Antara Moti-
vasi Kerja dan Iklim Kerja Dari identifikasi
masalah yang telah disebutkan di atas maka
peneliti ingin membatasi pada hubungan
antara motivasi dengan kreativitas guru, hu-
bungan antara iklim kerja dengan kreativitas
guru dan hubungan antara motivasi dan ik-
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lim kerja dengan kreativitas guru di pasra-
man se-DKI Jakarta.

B  Perumusan Masalah

1.Apakah terdapat hubungan antara motivasi
dengan kreativitas guru pasraman se-DKI
Jakarta?

2. Apakah terdapat hubungan antara iklim
kerja dengan kreaivitas guru pasraman
se-DKI Jakarta?

3.Apakah terdapat hubungan antara motivasi
dan iklim kerja secara bersama-sama
dengan kreativitas guru pasraman se-DKI
Jakarta?

C. Deskripsi Teori

1. Kreativitas  Guru

Harsanto (2005:63-64) mengatakan
bahwa istilah kreatif berasal dari bahasa
Inggris yaitu to create yang merupakan
singkatan dari combine, reverse, eliminate,
alternative, twist, elaborate. Pengertian krea-
tif mencakup hal-hal yang berkaitan dengan
menggabungkan, membalik, menghilang-
kan, kemungkinan lain, memutar dan merin-
ci. Orang yang berpikir kreatif melepaskan
apa yang sudah terpatri dalam ingatan. Seo-
rang pemikir kreatif memiliki kemampuan
berfantasi ataumengemukakan gagasan-
gagasan yang tidak umum, tidak biasa; be-
rinkubasi atau berada pada satu gagasan un-
tuk beberapa saat; berani mengambil resiko
berbeda dengan apa yang biasa dipikirkan
orang lain; peka terhadap ciptaan manusia
dan mudah tertarik untuk bermain-main
dengan gagasan-gagasan yang aneh. Dis-
amping itu semua, seorang pemikir kreatif
selalu mencoba suatu gagasan yang berke-
balikan dengan yang dipikirkan oleh banyak
orang. Seorang pemikir kreatif dalam me-
mecahkan masalah memunculkan jawaban
yang tidak biasa dan tidak bisa diperkirakan
sebelumnya. Selain itu orang yang kreatif
peka terhadap segala bentuk kreativitas.

Kirton dan Morgan dalam dalam Wi-
dayati (2002:9) mengatakan bahwa kreativi-
tas adalah suatu sifat yang ada dalam diri

seseorang, hanya saja memiliki gradasi atau
tingkat. Ada orang yang sangat kreatif, ada
pula orang yang kreatif untuk diri sendiri
dan lingkup kecil di sekitarnya. Kreatif tidak
harus baru 100%, berhasil meniru temuan
orang lain untuk keperluannya sendiri juga
merupakan kreativitas. Orang kreatif adalah
orang yang mau dan mampu buy low and
sell high. Kreativitas adalah kombinasi baru
dari elemen-elemen yang sudah ada. Melihat
pada apa yang sudah ada, kemudian campur
dan gabungkan seperti yang diinginkan.
Dengan demikian kreativitas adalah mengu-
bah persepsi menjadi realitas.

Suharsono(2001:133-134) mengemuka-
kan bahwa orang yang kreatif adalah orang
yang memiliki daya cipta atau kreasi se-
hingga menghasilkan karya-karya baru yang
bias dinikmati dan digunakan oleh masyara-
kat luas. Banyak orang yang menikmati
karya-karya kreatif seperti halnnya adanya
listrik, gelombang radio dan lain sebagainya
yang merupakan hasil karya kreatif oleh pa-
ra penemunya. Guru berharap agar karya
kreatifnya bermakna bagi banyak orang
khususnya peserta didik.

Untuk menjalankan proses pembelaja-
ran yang bermakna di pasraman maka dibu-
tuhkan guru yang mau belajar bersama-sama
peserta didiknya. Dibutuhkan para guru
yang siap berubah menjadi fasilitator, moti-
vator, dan inspiratory bukan guru yang ora-
tor apalagi yang otoriter dan dominan. Guru
pasraman harus menempatkan dirinya setara
dengan para peserta didinya yang membe-
dakan hanya fungsinya. Ralph Waldo Emer-
son dalam Retno Lisyarti (2012:17) menga-
takan bahwa “Rahasia dalam pendidikan
terletak pada sikap guru dalam menghargai
peserta didik”. Relasi seimbang antara guru-
peserta didik harus dibangun, bukan relasi
vertical atau relasi tak setara antara guru-
murid, di mana murid dianggap sebagai ob-
jek. William A Ward berpendapat bahwa
pengajar biasa memberitahu, pengajar yang
baik menjelaskan, pengajar yang lebih baik
mendemonstrasikan, namun pengajar ter-
baik adalah memberikan inspirasi. Untuk
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memenuhi kebutuhan tesebut maka guru
pasraman harus selalu terbuka dalam hal
berpikir sehingga kreativitas akan timbul
dalam dirnya. Menurut Tan Malaka, pendi-
dikan harus dimaknai sebagai proses untuk
mewujudkan peserta didik menjadi orang
yang baik dan bajik. Pendidikan yang men-
ciptakan manusia yang baik dan bajik akan
memberi kekuatan kepada peserta didik. Ka-
rena itulah menurut Tan Malaka, pendidikan
akhlak harus menjadi tujuan utama. Oleh
karena itu, pasraman harus melakukan ba-
nyak perubahan salah satunya adalah meru-
bah paradigma guru soal pendidikan dan
pengajaran. Tak hanya itu, perubahan juga
dilakukan dalam hal pendekatan (metode)
mengajar guru pasraman dengan melaksa-
nakan pembelajaran berpusat pada peserta
didik dan mengupayakan optimalisasi pros-
es berpikir peserta didik sehingga setiap
proses pembelajaran memacu kreativitas
serta memiliki makna belajar bagi guru pa-
sraman maupun peserta didik.

Berdasarkan pendapat-pendapat terse-
but di atas, yang dimaksud kreativitas guru
dalam penelitian ini adalah kemampuan
guru dalam menemukan dan menampilkan
hal-hal baru yang ditunjukkan melalui akti-
vitas guru dalam proses pembelajaran se-
hingga mengembangkan semangat belajar
dalam diri peserta didik. Dimensi dari varia-
ble kreativitas guru ialah pribadi kreatif
(pearson), dorongan (press), proses kreatif
(process)  dan  produk  kreatif  (product).  Hal
ini ditandai oleh beberapa indicator yaitu (1)
sikap dan gaya mengajar guru yang komu-
nikatif; (2) bersikap terbuka terhadap penga-
laman baru; (3) keingintahuan untuk meneli-
ti dan menemukan;  (4) memiliki dedikasi
yang bergairah serta aktif dalam melaksana-
kan tugas; (5) cenderung mencari jawaban
yang luas dan memuaskan; (6) memiliki
daya fantasi yang cukup baik; (7) kaya in-
isiatif dan (8) peka terhadap situasi lingkun-
gan.

2. Motivasi

Isbandi Rukminto Adi dalam Uno
(2007:3) istilah motivasi berasal dari kata
motif yang dapat diartikan sebagai kekuatan
yang terdapat dalam diri individu, yang me-
nyebabkan individu tersebut bertindak atau
berbuat. Motif tidak dapat diamati secara
langsung, tetapi dapat diinterpretasikan da-
lam tingkah lakunya berupa rangsangan,
dorongan atau pembangkit tenaga muncul-
nya suatu tingkah laku tertentu. Motivasi
merupakan suatu penggerak dari dalam hati
seseorang untuk melakukan atau mencapai
sesuatu tujuan. Motivasi juga bisa dikatakan
sebagai rencana atau keinginan untuk menu-
ju kesuksesan dan menghindari kegagalan
hidup. Dalam kata Latin, kata motivum me-
nunjuk pada alasan tertentu mengapa sesua-
tu itu bergerak. Kata Bahasa Inggris motiva-
tion berasal dari kata motivum. Dengan kata
lain motivasi adalah sebuah proses untuk
tercapainya suatu tujuan. Seseorang yang
mempunyai motivasi berarti ia telah mem-
punyai kekuatan untuk memperoleh ke-
suksesan dalam kehidupan. Motivasi dapat
diartikan sebagai kekuatan (energi) seseo-
rang yang dapat baik yang bersumber dari
dalam diri individu itu sendiri (motivasi in-
trinsik) maupun dari luar individu (motivasi
ekstrinsik).

Teori motivasi yang dikembangkan oleh
Abraham H. Maslow pada intinya berkisar
pada pendapat bahwa manusia mempunyai
lima tingkat atau hierarki kebutuhan, yaitu :
(1) kebutuhan fisiologikal (physiological
needs), seperti : rasa lapar, haus, istirahat
dan sex; (2) kebutuhan rasa aman (safety
needs), tidak dalam arti fisik semata, akan
tetapi juga mental, psikologikal dan intelek-
tual; (3) kebutuhan akan kasih sayang (love
needs); (4) kebutuhan akan harga diri (es-
teem needs), yang pada umumnya tercermin
dalam berbagai simbol-simbol status; dan
(5) aktualisasi diri (self actualization), dalam
arti tersedianya kesempatan bagi seseorang
untuk mengembangkan potensi yang terda-
pat dalam dirinya sehingga berubah menjadi
kemampuan nyata.
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Kenneth dalam Hamzah B. Uno
(2007:69) mengatakan bahwa berbagai ciri
yang dapat diamati bagi seseorang yang
memiliki motivasi kerja antara lain (1) ki-
nerjanya tergantung pada usaha dan ke-
mampuan yang dimilikinya dibandingkan
dengan kinerja melalui kelompok; (2) me-
miliki kemampuan dalam menyelesaikan
tugas-tugas yang sulit; (3) seringkali terda-
pat umpan balik yang konkret tentang ba-
gaimana seharusnya ia melaksanakan tugas
secara optimal, efektif dan efisien. Dari hal
tersebut maka guru yang memiliki motivasi
kerja yang tinggi dapat dilihat melalui di-
mensi internal dan eksteral.

Berdasarkan uraian teoritis diatas, mo-
tivasi kerja adalah dorongan dari dalam dan
luar diri seseorang untuk melakukan sesuatu
yang terlihat dari dimensi internal dan ester-
nal yang menentukan kinerja seseorang.
Motivasi kerja guru merupakan suatu proses
yang dilakukan untuk menggerakkan guru
agar perilaku mereka dapat diarahkan dalam
upaya-upaya nyata untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan. Dengan kata lain,
motivasi kerja guru memiliki dua dimensi
yaitu  (1)  dimensi  dorongan  internal  dan  (2)
dimensi dorongan eksternal. Dari berbagai
bahasan serta paparan, secara implinsif mo-
tivasi kerja guru tampak melalui (1) tang-
gung jawab dalam melakukan kerja; (2)
prestasi yang dicapainnya; (3) pengemban-
gan diri; serta (4) kemandirian dalam ber-
tindak.

3. Iklim Organisasi

Iklim organisasi adalah seperangkat ka-
rakteristik yang menetap yang menggam-
barkan suatu organisasi dan membedakan-
nya dengan organisasi-organisasi lain,
mempengaruhi perilaku orang- set of condi-
tion that exist and have impact on individual
behavior”. Kondisi ini merupakan karakte-
ristik obyektif dari organisasi dan dapat di-
amati baik oleh anggota organisasi maupun
oleh orang-orang di luar organisasi.

Reichers dan Scheinder dalam Aluguro
(2004:81) menyatakan iklim kerja diartikan

sebagai persepsi tentang kebijakan, praktek-
praktek dan prosedur-prosedur organisa-
sional yang dirasa dan diterima oleh indivi-
du-individu dalam organisasi, ataupun per-
sepsi individu terhadap tempatnya bekerja.
Pernyataan serupa dikemukakan oleh Keith
dan Davis dalam Pramono (2004:89) yang
menyatakan iklim kerja menyangkut ling-
kungan yang ada atau yang dihadapi indivi-
du yang berada dalam suatu organiasi yang
mempengaruhi seseorang yang melakukan
tugas atau suatu pekerjaan.

Menurut Pidarta dalam Supardi
(2013:137) iklim kerja yang kondusif di se-
kolah dipengaruhi pula oleh faktor-faktor
yaitu penempatan personalia, pembinaan
antar hubungan, dinamisasi dan penyele-
saian konflik, pemanfaatan informasi dan
peningkatan hubungan kerja. Iklim yang
sehat disekolah akan tercipta apabila kepala
sekolah melakukan hal-hal menciptakan
lingkungan sekolah yang nyaman yaiu
aman, bersih, sehat, tertib, rindang/sejuk dan
indah; menciptakan situasi kerja yang kon-
dusif yaitu keakraban, kebersamaan, seman-
gat kerja yang tinggi, kerasaan di sekolah;
dan menciptakan ruang kerja yang bersih
dan nyaman yaitu ruang kantor, ruang prak-
tik, ruang perpustakaan, fasilitas umum/WC,
kantin dan lain-lain.

Berdasarkan uraian diatas dapat disinte-
tiskan bahwa iklim kerja adalah suasana
yang dirasakan oleh tenaga pendidik dan
kependidikan serta peserta didik yang meli-
puti dimensi (1) kreativitas dan inovasi serta
perubahan bagi pegawai dan (2) perubahan
dalam upaya rekayasa organisasi yang dapat
diukur melalui indicator (1) kadar keper-
cayaan; (2) komunikasi ke atas dan ke ba-
wah; (3) perasaan melakukan pekerjaan
yang bermanfaat; (4) perilaku personal; (5)
imbalan yang adil; (6) tekanan pekerjaan
yang wajar; (7) kesempatan; (8) pengenda-
lian, struktur dan birokrasi yang nalar; dan
(9) keterlibatan dan keikutsertaan.
C. Metodologi Penelitian

1. Tujuan Penelitian



I Gusti Ayu Agung Dwi Septiani&Said Hutagaol, Hubungan Antara Motivasi Kerja Dan Iklim Kerja Dengan
Kreativitas Guru Pasraman Se-DKI Jakarta

29

Penelitian ini bertujuan untuk mengung-
kapkan tentang hubungan antara motivasi
dan iklim kerja dengan kreativitas guru di
Pasraman se-DKI Jakarta.
2. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode survei dengan
pendekatan korelasional. Penelitian ini ber-
sifat korelasional karena penelitian berusaha
menyelidiki hubungan antara beberapa va-
riabel penelitian yaitu variabel iklim kerja
dan motivasi kerja sebagai variabel predik-
toratau variable bebas dan kreativitas guru
sebagai variabel criterion atau variable teri-
kat. Studi korelasi ini akan menggunakan
analisis korelasi dan regresi.

Ketiga pola hubungan variabel tersebut
merupakan konstelasi masalah dalam pene-
litian ini. Pola hubungan antar variabel pe-
nelitian terlihat pada bagan berikut.

Gambar 3.1 : Konstelasi Masalah

3. Populasi dan Sample
Populasi dalam penelitian adalah seluruh

guru aktif di seluruh pasraman DKI, yakni
dari wilayah Jakarta Utara, Jakarta Barat,
Jakarta Timur dan Jakarta Selatan yang ber-
jumlah 84 orang.

Sampel yang digunakan adalah guru-
guru aktif di pasraman se-DKI yang berjum-
lah 69 orang dengan rincian jumlah guru
Jakarta Utara sebanyak 9 orang, guru Jakar-
ta Timur sebanyak 30 orang, guru Jakarta
Selatan sebanyak 20 orang dan guru Jakarta
Barat sebanyak 10 orang. Jumlah sampel
Teknik pengumpulan data menggunakan
metode kuesioner dengan Skala Likert. Se-
lanjutnya kuesioner diujikan kepada para

guru yang menjadi sampel penelitian yang
berjumlah 69 orang.

Jumlah sample:dihitung dengan meng-
gunakan rumus Slovin seperti berikut:

4. Tehnik Pengumpulan Data

Kuesioner disusun dengan mengguna-
kan skala Likert yang dimodifikasi menjadi
4 alternatif jawaban yaitu selalu, sering, ja-
rang dan tidak pernah.

D. Deskripsi Data dan Pengolahan

Deskripsi data yang ditampilkan seba-
gai hasil penelitian meliputi rangkuman skor
data tiap-tiap variabel. Rangkuman skor da-
ta diambil dari perhitungan data secara ke-
lompok. Pengolahan dilakukan terhadap da-
ta mentah yang didapat dari jawaban kue-
sioner. Deskripsi data tiap variabel yang me-
liputi: skor teoritik, rentang data dari yang
terkecil sampai yang terbesar, skor rata-rata,
modus, median, standar deviasi dan varian.
Deskripsi data juga menampilkan distribusi
frekuensi(Tabel histogram data.tidak ditam-
pilkan disini)

Untuk rangkuman skor data penelitian,
akan ditampilkan dalam bentuk tabel seperti
dibawah ini agar lebih mudah dibaca.
1. Variabel Kreativitas Guru

Berdasarkan hasil perhitungan dengan
menggunakan program SPSS versi 20 dipe-
roleh data statistic sebagai berikut:

Tabel 4.1. Deskripsi Statistik Kreativitas Guru

Kreativitas_Guru

N
Valid 69
Missing 0

Mean 101.38
Median 101.00
Mode 100
Std. Deviation 7.876
Variance 62.032
Range 44
Minimum 77
Maximum 121
Sum 6995
a. Multiple modes exist. The smallest value is shown

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa data
kreativitas guru memiliki nilai rata-rata

Motivasi Kerja
(X1)

Iklim Kerja
(X2 )

Kreativitas Guru
(Y)
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(mean) sebesar 101,38; nilai tengah (me-
dian) sebesar 101,00; modus (mode) sebesar
100; standar deviasi sebesar 7,876; varians
sebesar 62,032; nilai range sebesar 44; nilai
minimum sebesar 77 dan nilai maksimum
sebesar 121. Karena nilai mean, median, dan
modus hampir sama maka dapat dikatakan
data kreatifitas guru berdistribusi normal.

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Skor
Kreativitas Guru (Y)

Kelas
Batas Kelas Frekuensi

Bawah Atas Absolut Relative
(%) Kumulatif

77-83 76,5 83,5 1 1.45 1.45

84-90 83,5 90,5 4 5.80 7.25

91-97 90,5 97,5 13 18.84 26.09

98-104 97,5 104,5 30 43.48 69.57

105-111 104,5 111,5 16 23.19 92.75

112-118 111,5 118,5 4 5.80 98.55

119-125 118,5 125,5 1 1.45 100.00

Jumlah 69 100

Berdasarkan tabel 4.2 di tas, diketahui
bahwa di atas kelas rata-rata sebanyak 21
orang (7,25%); skor yang berada pada kelas
rata-rata sebanyak 16 orang (23,19%); dan
yang berada di bawah kelas rata-rata seba-
nyak 48 orang (69,57)
2. Variabel Motivasi Kerja

Berdasarkan hasil perhitungan dengan
menggunakan program SPSS versi 20 dipe-
roleh data statistic sebagai berikut:

Tabel 4.3 Deskripsi Statistik Motivasi Kerja Guru

Motivasi_Kerja

N
Valid 69
Missing 0

Mean 103.06
Median 103.00
Mode 103
Std. Deviation 8.068
Variance 65.085
Range 47
Minimum 76
Maximum 123
Sum 7111
a. Multiple modes exist. The smallest value is shown

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa data
motivasi kerja guru memiliki nilai rata-rata
(mean) sebesar 103,06; nilai tengah (me-

dian) sebesar 103,00; modus (mode) sebesar
103; standar deviasi sebesar 8,068; varians
sebesar 65,085; nilai range sebesar 47; nilai
minimum sebesar 76 dan nilai maksimum
sebesar 123. Karena nilai mean, median, dan
modus hampir sama maka dapat dikatakan
data motivasi kerja guru berdistribusi
normal.

Distribusi frekuensi skor motivasi kerja
guru dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Skor Motivasi
Kerja Guru (X1)

Kelas
Batas Kelas Frekuensi

Bawah Atas Absolut Relative
(%) Kumulatif

76-82 75,5 83,5 1 1.45 1.45
83-89 82,5 89,5 3 4.35 5.80
90-96 89,5 96,5 7 10.14 15.94

97-103 96,5 103,5 28 40.58 56.52
104-110 103,5 110,5 21 30.43 86.96
111-117 110,5 111,5 7 10.14 97.10
118-124 117,5 124,5 2 2.90 100.00

Jumlah 69 100

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bah-
wa di atas kelas rata-rata sebanyak 58 orang
(13,04%); skor yang berada pada kelas rata-
rata sebanyak 21 orang (30,43%); dan yang
berada di bawah kelas rata-rata sebanyak 39
3.Variabel Iklim Kerja Guru

Berdasarkan hasil perhitungan dengan
menggunakan program SPSS versi 20 dipe-
roleh data statistic sebagai berikut:

Tabel 4.5 Deskripsi Statistik Iklim Kerja Guru
Iklim_Kerja

Valid 69
Missing 0
Mean 102.90
Median 102.00
Mode 99a

Std. Deviation 8.046
Variance 64.740
Range 44
Minimum 79
Maximum 123
Sum 7100
a. Multiple modes exist. The smallest value is shown

Tabel 4.5 menunjukkan bahwa data
iklim kerja guru memiliki nilai rata-rata
(mean) sebesar 102,90; nilai tengah (me-
dian) sebesar 102; modus (mode) sebesar
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99; standar deviasi sebesar 8,046; varians
sebesar 64,740; nilai range sebesar 44; nilai
minimum sebesar 79 dan nilai maksimum
sebesar 123. Karena nilai mean, median, dan
modus hampir sama maka dapat dikatakan
data iklim kerja guru berdistribusi normal.

Distribusi frekuensi skor iklim kerja
guru dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi Skor Iklim
Kerja Guru (X2)

Kelas
Batas Kelas Frekuensi

Bawah Atas Absolut Relative
(%) Kumulatif

79-85 78,5 85,5 1 1.45 1.45
86-92 85,5 92,5 4 5.80 7.25
93-99 92,5 99,5 18 26.09 33.33

100-107 99,5 107,5 29 42.03 75.36
108-114 107,5 114,5 12 17.39 92.75
115-121 114,5 121,5 4 5.80 98.55
122-128 121,5 128,5 1 1.45 100.00

Jumlah 69 100

Berdasarkan tabel di atas, diketahui
bahwa di atas kelas rata-rata sebanyak 46
orang (24,64%); skor yang berada pada ke-
las rata-rata sebanyak 29 orang (42,03 %);
dan yang berada di bawah kelas rata-rata
sebanyak 23 orang (33,33%).

E.Uji Persyaratan Analisis

1. Uji Normalitas
Uji normalitas menggunakan rumus

Kolmogorov Smirnov untuk mengetahui
apakah penelitian berdistribusi norml atau
tidak. Hasil perhitungan disajikan dalam
bentuk tabel. Tabel 4.8 akan memperlihatan
analisis data Y atas X1 dan X2.

Tabel 4.8 Uji Normalitas Variabel X1, X2 dan Y

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Motiva-
si_Kerja

Ik-
lim_Ke

rja

Kreativi-
tas_Guru

N 69 69 69

Normal Para-
metersa,b

Mean 103.06 102.90 101.38
Std. Devia-
tion 8.068 8.046 7.876

Most Extreme
Differences

Absolute .077 .089 .077
Positive .068 .089 .065
Negative -.077 -.080 -.077

Kolmogorov-Smirnov Z .639 .741 .640
Asymp. Sig. (2-tailed) .809 .643 .807
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Dari hasil uji normalitas diatas terlihat
variabel motivasi kerja guru dengan p-value
0,809; variabel iklim kerja guru dengan p-
value sebesar 0,643; dan variabel kreativitas
guru sebesar 0,807. Semua variabel memili-
ki nilai p-value yang lebih besar dari 0,05;
artinya bahwa asumsi yang disyaratkan un-
tuk uji regresi harus berdistribusi normal
terpenuhi, atau dengan kata lain bahwa
model regresi ini dapat dilanjutkan.

2. Uji Linearitas
Uji linearitas dilakukan untuk menguji

apakah kedua variabel memiliki hubungan
yang bersifat linear atau tidak.
a. Uji kelinieran Motivasi Kerja Guru (X1)

dengan Kreativitas Guru (Y)

Tabel 4.11 Analisis Kelinieran Variabel X1 dengan Y

ANOVA Tabel
Sum of
Squares

df Mean
Square

F Sig.

Kreativi-
tas_Guru *
Motiva-
si_Kerja

Between
Groups

(Combined) 3459.920 27 128.145 6.929 .000

Linearity 2924.228 1 2924.228 158.11
2 .000

Deviation
from Linear-
ity

535.692 26 20.604 1.114 .371

Within Groups 758.283 41 18.495
Total 4218.203 68

Berdasarkan tabel di atas, diketahui
bahwa nilai probabilitas (Sig.) Deviation
from Linearity sebesar 0,371. Nilai probabi-
litas tersebut lebih besar dari taraf signifikan

) 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa hu-
bungan antara variabel motivasi kerja guru
dan kreativitas guru bersifat linear.
b. Uji kelinieran Iklim Kerja Guru (X2)

dengan Kreativitas Guru (Y)
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Tabel 4.12 Analisis Kelinieran Variabel X2

dengan Y

ANOVA Tabel
Sum of

Squares
df Mean

Square
F Sig.

Kreativi-
tas_Guru *
Iklim_Kerja

Between
Groups

(Combined) 3522.570 28 125.806 7.234 .000
Linearity 2883.133 1 2883.133 165.785 .000
Deviation from
Linearity 639.437 27 23.683 1.362 .184

Within Groups 695.633 40 17.391
Total 4218.203 68

Berdasarkan tabel di atas, diketahui
bahwa nilai probabilitas (Sig.) Deviation
from Linearity sebesar 0,184. Nilai probabi-
litas tersebut lebih besar dari taraf signifikan

) 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa hu-
bungan antara variabel iklim kerja guru dan
kreativitas guru bersifat linear.

F. Pengujian Hipotesis dan Hasil Peneli-
tian

Pengujian hipotesis hubungan antara
variable bebas dengan variable terikat
menggunakan uji korelasi bivariate dan uji
regresi sederhana. Analisis korelasi dilaku-
kan untuk mengetahui ada tidaknya hubun-
gan antara kedua variabel, bagaimana arah-
nya dan seberapa besar hubungannya.
Sedngkan  analisis  regresi  adalah  untuk  me-
nentukan tingkat pengaruh suatu variabel
terhadap variabel lainnya.Kuat tidaknya hu-
bungan antara motivasi kerja guru dengan
kreativits guru dihitung dengan mengguna-
kan teknik korelasi Product Moment yang
hasilnya dapat dilihat pada tabel di bawah
ini.

1. Pengujian Hipotesis 1: Terdapat Hu-
bungan Positif dan Signifikan Antara
Motivasi

Tabel 4.6 Korelasi Bivariate antara
Variabel X1 dengan Y

Correlations
Motivasi_Kerja Kreativitas_Guru

Motivasi_Kerja

Pearson Corre-
lation 1 .833**

Sig. (2-tailed) .000
N 69 69

Kreativi-
tas_Guru

Pearson Corre-
lation .833** 1

Sig. (2-tailed) .000
N 69 69

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Dari tabel 4.6 diperoleh koefisien kore-
lasi sebesar 0,833 dan sig. 0,000; nilai koe-
fisien korelasi yang positif dan sig. yang <
0,05 menunjukkan bahwa terdapat hubun-
gan yang signifikan antara kedua variabel
dan arah hubungan antara kedua variabel
adalah positif.

Ada tidaknya hubungan antara kedua
variabel ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 4.7 Uji Signifikansi Variabel X1 dengan Y

Coefficientsa

Model Unstandardized
Coefficients

Standar-
dized Coef-

ficients

t Sig.

B Std.
Error

Beta

1
(Constant) 17.606 6.828 2.578 .012

Motivasi_Kerja .813 .066 .833 12.30
5 .000

a. Dependent Variable: Kreativitas_Guru

Dari tabel 4.7 diperoleh t hitung sebesar
12,305 dengan nilai sig. 0,000. Diketahui t
tabel pada uji dua arah dengan taraf signifikan
0,05; jumlah responden 69 orang dan derajat
bebas (df) n-2 adalah sebesar 1,996. Karena
t hitung> t tabel maka H0 ditolak dan nilai  sig <
0,05 menunjukkan hubungan yang signifi-
kan antara kedua variabel. Hasil penelitian
adalah terdapat hubungan antara motivasi
kerja guru dengan kreativitas guru di Pa-
sraman Se-DKI Jakarta.

Tabel 4.7 juga menunjukkan bahwa hu-
bungan motivasi kerja guru dan kreativitas
guru memiliki koefisien arah regresi sebesar
0,813 dan konstanta sebesar 17,606. Dengan
demikian hubungan antara motivasi kerja
guru dengan kreativitas guru memiliki per-
samaan regresi sederhana Y = 0,813 X +
17.606 ditunjukkan dengan gambar grafik di
bawah ini.
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Gambar 4.4 Grafik Persamaan Regresi
Y = 0,813 X + 17.606

Gambar di atas memperlihatkan adanya
hubungan yang berbanding lurus antara mo-
tivasi kerja guru dengan kreativitas guru,
yang berarti semakin baik motivasi kerja
guru semakin baik kreativitas guru Pasra-
man Se-DKI Jakarta.
Pengujian signifikansi model (persamaan)
regresi motivasi kerja guru dengan kreativi-
tas guru dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.7 Uji Signifikansi Persamaan Regresi
Variabel X1 dengan Y

Model Summaryb

Model R R Square Adjusted
R Square

Std. Error of the
Estimate

1 .833a .693 .689 4.395
a. Predictors: (Constant), Motivasi_Kerja
b. Dependent Variable: Kreativitas_Guru

Berdasarkan tabel 4.7 korelasi antara
variabel motivasi kerja guru dan kreativitas
guru adalah sebesar 0,833 (R). Sedangkan
dari nilai koefisien determinasi (R square)
adalah sebesar 0,693 yang berarti bahwa
69,3% variasi yang terjadi dalam kecende-
rungan meningkatnya kreativitas guru dapat
dipengaruhi oleh motivasi kerja guru. Se-
dangkan sisanya yaitu 30,7% diperoleh dari
faktor lain. Hasil uji hipotesis menunjukkan
bahwa terdapat hubungan positif dan signi-
fikan antara motivasi kerja guru dengan
kreativitas guru Pasraman Se-DKI. Hal ini
berarti hipotesis diterima.

2. Pengujian Hipotesis 2: Terdapat Hu-
bungan Positif dan Signifikan Antara Ik-
lim Kerja Guru dengan Kreativitas Guru
di Pasraman Se-DKI

Tabel 4.8 Korelasi Bivariate antara Variabel X2

dengan Y
Iklim_Kerja Kreativitas_Guru

Iklim_Kerja
Pearson Correlation 1 .827**

Sig. (2-tailed) .000
N 69 69

Kreativitas_Guru
Pearson Correlation .827** 1
Sig. (2-tailed) .000
N 69 69

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Dari tabel 4.8 diperoleh koefisien kore-
lasi  sebesar 0,827 dan sig.  0,000; nilai  koe-
fisien korelasi yang positif dan sig. yang <
0,05 menunjukkan bahwa terdapat hubun-
gan yang signifikan antara kedua variabel
dan arah hubungan antara kedua variabel
adalah positif.

Ada tidaknya hubungan antara kedua
variabel ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 4.9 Uji Signifikansi Variabel X2 dengan Y

Coefficientsa

Model Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

t Sig.

B Std.
Error

Beta

1
(Constant) 18.104 6.944 2.607 .011

Iklim_Kerja .809 .067 .827 12.02
9 .000

a. Dependent Variable: Kreativitas_Guru

Dari tabel 4.9 diperoleh t hitung sebesar
12,029 dengan nilai sig. 0,000. Diketahui t
tabel pada uji dua arah dengan taraf signifikan
0,05; jumlah responden 69 orang dan derajat
bebas (df) n-2 adalah sebesar 1,996. Karena
t hitung> t tabel maka H0 ditolak dan nilai  sig <
0,05 menunjukkan hubungan yang signifi-
kan antara kedua variabel. Hasil penelitian
adalah terdapat hubungan antara motivasi
kerja guru dengan kreativitas guru di Pa-
sraman Se-DKI Jakarta.

Tabel 4.8 juga menunjukkan bahwa hu-
bungan motivasi kerja guru dan kreativitas
guru memiliki koefisien arah regresi sebesar
0,809 dan konstanta sebesar 18,104. Dengan
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demikian hubungan antara motivasi kerja
guru dengan kreativitas guru memiliki per-
samaan regresi sederhana Y = 0,809 X +
18,104 ditunjukkan dengan gambar grafik di
bawah ini.

Gambar 4.5 Grafik Persamaan Regresi
Y = 0,809 X + 18,104

Gambar di atas memperlihatkan adanya
hubungan yang berbanding lurus antara ik-
lim kerja guru dengan kreativitas guru, yang
berarti semakin baik iklim kerja guru sema-
kin baik kreativitas guru Pasraman Se-DKI
Jakarta.

Pengujian signifikansi model (persa-
maan) regresi iklim kerja guru dengan krea-
tivitas guru dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.9 Uji Signifikansi Persamaan Regresi
Variabel X2 dengan Y

Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R
Square

Std. Error of the
Estimate

1 .827a .683 .679 4.464
a. Predictors: (Constant), Iklim_Kerja
b. Dependent Variable: Kreativitas_Guru

Berasarkan tabel 4.9 korelasi antara va-
riabel iklim kerja guru dan kreativitas guru
adalah sebesar 0,827 (R). Sedangkan dari
nilai koefisien determinasi (R square) adalah
sebesar 0,683 yang berarti bahwa 68,3%
variasi yang terjadi dalam kecenderungan
meningkatnya kreativitas guru dapat dipen-
garuhi oleh iklim kerja guru. Sedangkan si-

sanya yaitu 31,7% diperoleh dari faktor lain.
Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa ter-
dapat hubungan positif dan signifikan antara
iklim kerja guru dengan kreativitas guru Pa-
sraman Se-DKI. Hal ini berarti hipotesis di-
terima.

b. Pengujian Hipotesis 3: Terdapat Hu-
bungan Positif dan Signifikan Antara
Motivasi Kerja dan Iklim Kerja Guru
Secara Bersama-Sama dengan Kreativi-
tas Guru di Pasraman Se-DKI

Tabel 4.10 Koefisien Korelasi Ganda dan De-
terminasi

Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R
Square

Std. Error of
the Estimate

1 .852a .727 .718 4.180
a. Predictors: (Constant), Iklim_Kerja, Motivasi_Kerja
b. Dependent Variable: Kreativitas_Guru

Berdasarkan tabel di atas diperoleh koe-
fisien korelasi  ganda sebesar 0,852 (R). hal
ini menunjukkan bahwa arah hubungan an-
tara motivasi kerja dan iklim kerja guru
dengan kreativitas guru adalah positif, atau
semakin baik motivasi kerja dan iklim kerja
guru maka kreativitas guru akan semakin
baik. Selain itu diperoleh koefisien determi-
nasi sebesar 0,727 (R square), hal ini berarti
72,7% variasi kreativitas guru dapat dipen-
garuhi oleh motivasi kerja dan iklim kerja
guru secara bersama-sama. Sedangkan si-
sanya yaitu 27,3% dipengaruhi oleh faktor
lain.

Ada tidaknya hubungan antara ketiga
variabel ditunjukkan pada tabel di bawah
ini.
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Tabel 4.20 ANOVA Pengujian Signifikansi
Koefisien Korelasi Ganda

ANOVAa

Model Sum of
Squares

df Mean
Square

F Sig.

1
Regression 3064.909 2 1532.45

5 87.698 .000b

Residual 1153.294 66 17.474
Total 4218.203 68

a. Dependent Variable: Kreativitas_Guru
b. Predictors: (Constant), Iklim_Kerja, Motivasi_Kerja

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai
F hitung sebesar 89,698. Nilai F tabel pada taraf
signifikansi 0,05 dengan derajat bebas
(df)1=k-1 sebesar 2 dan (df)2=n-k sebesar 67
adalah 3,14. Karena nilai F hitung> F tabel dan
nilai probabilitas sig. sebesar 0,000 < 0,05
maka dapat diambil kesimpulan bahwa H0

ditolak  dan  H1 diterima. Hal ini berarti ter-
dapat hubungan yang positif dan signifikan
antara motivasi kerja dan iklim kerja dengan
kreativitas guru di Pasraman Se-DKI Jakar-
ta.

Hubungan ketiga variabel tersebut di-
tunjukkan dengan persman regresi ganda
yang dapat ditentukan dari tabel di bawah
ini.

Tabel 4.21 Persamaan Regresi Ganda
Coefficientsa

Model Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

t Sig.

B Std. Error Beta

1

(Constant) 13.239 6.675 1.983 .051
Motiva-
si_Kerja .455 .141 .466 3.225 .002

Iklim_Kerja .401 .141 .410 2.837 .006
a. Dependent Variable: Kreativitas_Guru

Variabel motivasi kerja dan iklim kerja
guru dengan kreativitas guru menghasilkan
koefisien regresi sebesar 0,455 dan 0,401,
serta konstanta sebesar 13,239. Dengan de-
mikian, hubungan antara motivasi kerja dan
iklim kerja guru dengan kreativitas guru
memiliki persamaan regresi ganda Y =
0,455 X1 + 0,401 X2 + 13,239. Persamaan
regresi ganda Y = 0,455 X1 + 0,401 X2 +
13,239 ditunjukkan dengan gambar grafik di
bawah ini.

Gambar 4.6 Grafik persamaan Regresi
Y = 0,455 X1 + 0,401 X2 + 13,239

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa
terdapat hubungan antara motivasi kerja dan
iklim kerja guru secara bersama-sama den-
gan kreativitas guru Pasraman Se-DKI Ja-
karta

H. Pembahasan Hasil Penelitian

1. Hubungan Antara Motivasi Kerja Guru
dengan Kreativitas Guru di Pasraman
Se-DKI
Hasil penelitian menunjukkan bahwa

terdapat hubungan positif antara motivasi
kerja dengan kreativitas guru. Hal ini ditun-
jukkan dengan koefisien korelasi (R) sebe-
sar 0,833 dan diperoleh t hitung> t tabel (12,305
> 1,996) dengan taraf signifikan 0,05. Se-
dangkan dari nilai koefisien determinasi (R
square) sebesar 0,693 yang berarti bahwa
69,3% variasi yang terjadi dalam kecen-
drungan meningkatnya kreativitas guru da-
pat dipengaruhi oleh tingkat motivasi kerja
guru, dan sisanya sebesar 30,7% diperoleh
dari faktor lain.

Pola hubungan antara motivasi kerja
guru dan kreativitas guru ditunjukkan den-
gan persamaan regresi sederhana Y = 0,813
X + 17,606. Hal ini memperlihatkan bahwa
hubungan antara motivasi kerja guru dan
kreativitas guru berbanding lurus. Peruba-
han satu skor motivasi kerja guru diikuti
oleh perubahan satu unit skor kreativitas
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guru sebesar 0,833. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa semakin tinggi kualitas
motivasi kerja guru maka semakin tinggi
kualitas kreativitas guru. Dan demikian pula
sebaliknya, semakin rendah motivasi kerja
guru maka semakin rendah kreativitas guru.

Kreativitas seorang guru dapat terlihat
dari cara guru menerapkan berbagai pende-
katan, strategi, metode, dan teknik pembela-
jaran. Kaitan motivasi kerja dengan kreativi-
tas guru, tergantung pada kondisi dalam
lingkungan dan individu itu sendiri. Seseo-
rang yang mempunyai motivasi kerja tinggi
yaitu memiliki tanggung jawab pribadi yang
tinggi, memiliki program kerja berdasarkan
rencana dan tujuan yang realistik serta ber-
juang untuk merealisasikannya. Dengan
mengembangkan motivasi kerja seorang
guru diharapkan berdampak pada proses
pembelajaran yang akan dilakukan sehingga
lebih bervariasi dan menciptakan suasana
belajar yang menyenangkan. Motivasi kerja
merupakan kekuatan yang akan bersinergi
untuk meningkatkan kreativitas guru menja-
di lebih optimal.

Guru-guru di pasraman sudah cukup
baik dan memadai hanya saja mereka mem-
butuhkan motivasi untuk penyemangat da-
lam hal  belajar  mengajar  di  pasraman.  Mo-
tivasi yang berupa saran dan bimbingan ser-
ta finansial sangat dibutuhkan oleh guru-
guru pasraman.

2. Hubungan Antara Iklim Kerja Guru
dengan Kreativitas Guru di Pasraman
Se-DKI
Hasil penelitian menunjukkan bahwa

terdapat hubungan positif antara iklim kerja
guru dengan kreativitas guru. Hal ini ditun-
jukkan dengan koefisien korelasi (R) sebe-
sar 0,827 dan diperoleh t hitung> t tabel (12,029
> 1,996) dengan taraf signifikan 0,05. Se-
dangkan dari nilai koefisien determinasi (R
square) sebesar 0,683 yang berarti bahwa
68,3% variasi yang terjadi dalam kecen-
drungan meningkatnya kreativitas guru da-
pat dipengaruhi oleh tingkat iklim kerja

guru, dan sisanya sebesar 31,7% diperoleh
dari faktor lain.

Pola hubungan antara iklim kerja guru
dan kreativitas guru ditunjukkan dengan
persamaan regresi sederhana Y = 0,809 X +
18,104. Hal ini memperlihatkan bahwa hu-
bungan antara iklim kerja guru dan kreativi-
tas guru berbanding lurus. Perubahan satu
skor iklim kerja guru diikuti oleh perubahan
satu unit skor kreativitas guru sebesar 0,827.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
semakin tinggi kualitas iklim kerja guru
maka semakin tinggi kualitas kreativitas
guru. Dan demikian pula sebaliknya, sema-
kin rendah iklim kerja guru maka semakin
rendah kreativitas guru.

Perubahan yang terjadi baik yang terja-
di di dalam (internal) ataupun di luar (eks-
ternal) organisasi akan sangat berpengaruh
terhadap iklim kerja organisasi tersebut. Se-
bagai sebuah entitas yang penting di dalam
sebuah organisasi, setiap individu tentunya
mengharapkan mampu bekerja di suatu ik-
lim yang kondusifLingkungan yang ramah,
suportif dan fleksibel akan menghasilkan
kreativitas yang tinggi. Iklim kerja organisa-
si sekolah yang nyaman, aman, damai, dan
menyenangkan akan berpengaruh terhadap
individu-individu yang ada dalam organisasi
tersebut yaitu guru. Iklim kerja yang nya-
man dan kondusif akan mendorong guru
dalam melaksanakan kegiatan belajar men-
gajar dikelas lebih nyaman dan bersemangat
sesuai yang diharapankan sekolah. Untuk
menghasilkan belajar mengajar yang ber-
kualitas dapat tercermin dari kreativitas guru
sehari-hari. Kreativitas guru dapat mening-
kat apabila suasana kerja nyaman dan me-
nyenangkan.

3. Hubungan Antara Motivasi Kerja dan
Iklim Kerja Guru dengan Kreativitas
Guru di Pasraman Se-DKI
Pola hubungan ketiga variabel ditun-

jukkan oleh persamaan regresi linear mul-
tiple Y = 0,455 X1 + 0,401 X2 + 13,239
yang menunjukkan bahwa arah regresi ber-
banding lurus. Dari persamaan regresi ini
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diketahui bahwa semakin baik kualitas mo-
tivasi kerja dan iklim kerja maka semakin
baik kualitas kreativitas guru. Demikian pu-
la sebaliknya, semakin rendah kualitas mo-
tivasi kerja dan iklim kerja guru maka se-
makin rendah kreativitas guru. Hal ini me-
nunjukkan bahwa motivasi kerja dan iklim
kerja merupakan bagian dari faktor-faktor
yang mempengaruhi kreativitas guru. Dari
perhitungan koefisien determinasi, diperoleh
nilai R square sebesar 0,727 yang berarti
72,7% variasi kreativitas guru dapat dipen-
garuhi oleh motivasi kerja dan iklim kerja
guru secara bersama-sama. Dan sisanya
27,3% dipengaruhi oleh faktor lain.

Kondisi lingkungan organisasi atau so-
cial tempat seseorang bekerja dapat secara
langsung mempengaruhi peluang seseorang
untuk berkreasi. Amabile dalam Wawan
Dewanto dkk (2014:37) mengatakan bahwa
lingkungan dan motivasi akan mempenga-
ruhi proses kreativitas.  Amabile menje-
laskan bahwa peningkatan kinerja biasanya
akan tercapai jika kreativitas difasilitasi un-
tuk berkembang. Amabile juga mengatakan
bahwa kreativitas tergantung pada kemam-
puan untuk menggunakan keterampilan
yang relevan dengan permasalahan yang
dihadapi, mengembangkan keahlian dan ba-
kat seseorang dalam bidang yang spesifik.
Individu-individu yang kreatif berani men-
gambil resiko dan mengejar cita-citanya
meskipun membutuhkan waktu yang lama
karena mereka memiliki motivasi yang san-
gat kuat untuk menyelesaikan apa yang te-
lah mereka mulai.

Peluang berkreasi akan terwujud be-
rawal dari adanya minat dari dalam individu
untuk menghasilkan sesuatu. Sejauh mana
hal itu akan terwujud tergantung juga dari
lingkungan kerjanya, bagimana hubungan
antar guru, hubungan antar atasan dan ba-
wahan, serta prestasi kerjanya. Kreativitas
dapat berkembang dalam lingkungan kerja
yang kreatif yaitu dalam suasana yang nya-
man, hubungan yang baik antar pribadi,
adanya dorongan atau motivasi, mengenali

kebutuhan guru serta dengan menetapkan
sasaran yang pasti.

Disanalah nantinya guru akan merasa-
kan bahwa pembelajaran yang guru berikan
kepada siswa dapat dirasakan manfaatnya
oleh siswa dalam kehidupannya kelak. Se-
lain itu, dengan kepemimpinan yang baik
serta struktur yang baik maka kreativitas
akan muncul dengan sendirinya dari pribadi
guru.

I. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan dalam penelitian ini perlu
diidentifikasi, sehingga peneliti yang akan
melakukan penelitian sejenisnya di masa
yang akan datang dapat mengantisipasi hal-
hal yang akan dikemukakan disini, sehingga
diharapkan dapat terjadi penelitian yang le-
bih baik.
1. Keterbatasan Pemilihan Responden

Responden sampel dan uji coba yang
digunakan dalam penelitian ini merupa-
kan semua guru agama hindu aktif di pa-
sraman DKI Jakarta yang berasal dari 4
wilayah, yakni Jakarta Timur, Jakarta
Selatan, Jakarta Barat dan Jakarta Utara.
Besarnya ruang lingkup dan luasnya wi-
layah disebabkan oleh keterbatasan
sampel yang dapat digunakan dari setiap
wilayahnya. Hal ini menyebabkan hasil
penelitian kurang dapat menunjukkan
secara spesifik wilayah mana yang me-
nunjukkan hasil hubungan positif antar
variabelnya.

2. Keterbatasan Metode Pengumpulan
Data

Metode pengumpulan data menggu-
nakan kuisioner, sehingga sangat mung-
kin datanya bersifat subyektif dan mem-
batasi guru dalam memberikan jawaban
yang sesuai dengan keadaan guru.

J. Kesimpulan
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Setelah melakukan analisis dan pemba-
hasan pada bab IV sebelumnya, maka dapat
dikemukakan beberapa kesimpulan.
1. Motivasi kerja guru mempunyai hubun-

gan yang positif dan signifikan dengan
kreativitas guru pasraman se-DKI Jakar-
ta. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi
motivasi kerja yang diberikan kepada
guru akan diikuti dengan kenaikan krea-
tivitas guru se-DKI Jakarta. Dengan de-
mikian, motivasi kerja yang diberikan
untuk memiliki kemampuan untuk pen-
gembangan diri, mampu bertanggung-
jawab, mampu berprestasi akan diikuti
dengan kreativitas guru pasraman se-
DKI Jakarta.

2. Iklim kerja guru mempunyai hubungan
yang positif dan signifikan dengan krea-
tivitas guru pasraman se-DKI Jakarta.
Hal ini berarti bahwa semakin tinggi ik-
lim kerja guru akan diikuti dengan ke-
naikan kreativitas guru pasraman se-
DKI Jakarta. Dengan demikian, iklim
kerja guru yang melibatkan kerjasama
dalam segala keputusan, memberikan
dukungan terhadap guru, lingkungan
yang ramah, suportif dan fleksibel akan
diikuti dengan kreativitas guru pasraman
se-DKI Jakarta.

3. Motivasi kerja guru dan iklim kerja guru
pasraman se-DKI Jakarta secara bersa-
ma-sama mempunyai hubungan yang
positif dan signifikan dengan kreativitas
guru pasraman se-DKI Jakarta. Hal ini
berarti bahwa semakin tinggi motivasi
kerja dan iklim kerja guru akan diikuti
dengan kenaikan krativitas guru pasra-
man se-DKI Jakarta. Dengan demikian,
motivasi kerja dan iklim kerja yang
mampu mendukung guru untuk melaku-
kan pengembangan diri, bertanggungja-
wab serta berprestasi, mampu bekerja
sama dengan warga sekolah, bekerja
sama dalam mengambil keputusan, ling-
kungan yang ramah, suportif dan fleksi-
bel  akan diikuti dengan kreativitas guru
pasraman se-DKI Jakarta
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